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This research examines the phenomenon of the decadence of language politeness by
focusing on changes in politeness values and the decline in communication ethics. This
research is based on Brown and Levinson's theory of politeness which pays attention to the
factors of social distance, social power, and threat ratings in communication, as well as
anthroposociopragmatic theory to understand the influence of culture and social structure
on language use. The method used is descriptive qualitative, with data collection through
direct observation and analysis of student digital communication documents, especially via
WhatsApp. Data analysis shows that there is a decline in politeness in language which is
characterized by the use of less polite speech, both in daily communication between
students and with lecturers. The research results show that the decadence of language
politeness among cross-cultural students at Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang
is influenced by various factors, including environmental influences, social media, and a lack
of understanding of language politeness norms in diverse socio-cultural contexts. This study
emphasizes the importance of understanding intercultural communication, cultural
identity, and social interaction in overcoming the decadence of language politeness, as well
as the need to integrate material on language politeness in higher education to develop
effective and polite student communicative competence.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji fenomena dekadensi kesantunan berbahasa dengan berfokus
pada perubahan nilai-nilai kesantunan dan etika komunikasi mengalami kemerosotan.
Penelitian ini didasarkan pada teori kesantunan Brown dan Levinson yang
memperhatikan faktor jarak sosial, kekuatan sosial, dan peringkat ancaman dalam
komunikasi, serta teori antropososiopragmatik untuk memahami pengaruh budaya dan
struktur sosial terhadap penggunaan bahasa. Metode yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif, dengan pengumpulan data melalui pengamatan langsung dan analisis
dokumen komunikasi digital mahasiswa, khususnya melalui WhatsApp. Analisis data
menunjukkan adanya penurunan Kkesantunan berbahasa yang ditandai dengan
penggunaan tuturan yang kurang santun, baik dalam komunikasi sehari-hari
antarmahasiswa maupun dengan dosen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dekadensi
kesantunan berbahasa mahasiswa lintas budaya di Universitas Tribhuwana Tunggadewi
Malang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengaruh lingkungan, media sosial,
dan kurangnya pemahaman terhadap norma kesantunan berbahasa dalam konteks
sosial budaya yang beragam. Studi ini menekankan pentingnya pemahaman komunikasi
antarbudaya, identitas budaya, dan interaksi sosial dalam mengatasi dekadensi
kesantunan berbahasa, serta perlunya integrasi materi tentang kesantunan berbahasa
dalam pendidikan tinggi untuk mengembangkan kompetensi komunikatif mahasiswa
yang efektif dan sopan.
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PENDAHULUAN

Secara umum, istilah dekadensi dapat dimaknai sebagai sebuah kondisi di mana nilai-nilai
kesantunan atau etika komunikasi yang mengalami kemerosotan atau kemunduran. Berangkat
dari istilah tersebut, lalu dekadensi kesantunan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
gambaran yang menunjukkan sebuah perubahan kesantunan berbahasa yang mengalami
kemunduran atau kemerosotan yang dilakukan oleh kalangan mahasiswa saat berkomunikasi
(Blumberg, 2021; Parker, 2022).

Dalam konteks komunikasi lisan terdapat kategori santun dan tidak santun. Berbicara
tentang kesantunan di dalam berbahasa, para ahli bahasa telah memberikan batasan-batasan
sebagai parameter kesantunan dan ketidaksantunan. Salah satunya dikemukakan oleh Brown dan
Levinson (Song, 2017) bahwa ada tiga faktor yang menentukan tingkat kesantunan dan Jenis
strategi kesantunan yang digunakan oleh pembicara, yaitu (1) persepsi pembicara tentang jarak
sosial antara pembicara dan pendengar (distance); (2) persepsi pembicara tentang rasio kekuatan
sosial relatif antara komunikator (power); dan (3) peringkat ancaman suatu tindak tutur yang
dipersepsikan dalam kebudayaan tertentu (ranking).

Ketidaksantunan berbahasa dapat terjadi baik dalam bahasa verbal dan nonverbal (Nurul
& Mayong, 2022).Ketidaksantunan verbal dapat diwujudkan dengan kekerasan verbal yang
banyak dilontarkan dalam dalam kegiatan berkomunikasi lisan di kalangan mahasiswa, misalanya
berupa makian, mengolok-olok, memanggil dengan panggilan yang tidak baik, dan menghina
dengan ujuran kebencian yang sangat tidak patut dilontarkan. Sejalan dengan pendapat Cooper,
(2016) yang mengemukakan bahwa terdapat sembilan kategori kekerasan verbal yang sering
dilakukan baik dalam keluarga maupun di lingkungan sekitar, hal ini termasuk di kalangan
mahasiswa, yaitu (1) merendahkan dan mempermalukan, (2) penolakan, (3) menyalahkan, (4)
kesalahan melebih-lebihkan, (5) ancaman, (6) menyumpahkan, (7) menyesali, (8) perbandingan
yang tidak adil, dan (9) prediksi negatif.

Mengacu pada beberapa konsep tentang kesantunan berbahasa, para ahli di bidang bahasa
tersebut, maka dapat digarisbawahi bahwa tuturan yang santun tidak hanya sebatas tuturan pada
tataran gramatikal saja, melainkan tuturan yang menunjukkan tindakan penutur bahasa baik
inidividu, kelompok, komunitas, atau lembaga tertentu yang bertujuan untuk memperhalus
komunikasi, sehingga antara penutur dan mitra tutur dalam menyampaikan ide dan gagasan
dapat diterima dengan baik kepada mitra tuturnya (Hartini, Arbi, Tharbe, & Sumari, 2023). Tidak
menggunakan bahasa yang benar dapat menyebabkan konflik sosial dalam berinteraksi sehari-
hari. Oleh sebab itu, penutur harus memahami etika berbahasa. Jika seseorang mengucapkan
sesuatu yang tidak sopan, seperti kata-kata kasar, mereka dianggap telah menggunakan strategi
ketidaksantunan (Zainon Hamzah & Mat Hassan, 2012). Penutur seringkali beranggapan bahwa
hanya diri sendiri yang lebih baik. Fenomena ini yang dinilai sebagai dekadensi kesantunan
berbahasa. Istilah dekadensi memiliki makna kemerosotan atau kemunduran. Berangkat dari dua
istilah tersebut, dekadensi kesantunan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah gambaran
yang menunjukkan sebuah perubahan kesantunan berbahasa yang mengalami kemunduran atau
kemerosotan yang dilakukan oleh kalangan mahasiswa saat berkomunikasi.

Sebelum membahas lebih lanjut tentang ketidaksantunan, kita akan membahas beberapa
perspektif tentang kesantunan. Tokoh lingusitik seperti Robin. T. Lakoff, Geoffrey Leech, Penelope
Brown dan Stephen C. Levison, Shosana Blum-Kulka, Bruce Fraser dan William Nolen, Horst Arndt
dan Richard Janney, Yueguo Gu, dan Sachhiko Ide telah banyak melakukan penelitian tentang
kesantunan berbahasa(Rahim, Nursalam, & Ridwan, 2023). Namun, menurut penelitian
sebelumnya, kesantunan berbahasa adalah tindakan yang dilakukan oleh masyarakat tutur untuk
mengurangi konflik atau perselisihan di antara anggota komunitas dengan menghormati mitra
tutur lainnya (Evans, 2018; Hartini dkk., 2023). Menurut pendapat ini, penelitian yang dilakukan
oleh Lai & Tan (2023; Nurjaleka, Nurhayati, & Supriatnaningsih, (2022), yaitu kesantunuan
universal menurut teori Brown dan Levinson. Tingkat kesantunan setiap orang juga dipengaruhi
oleh perbedaan budaya dan sosial. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa kesantunan
dilakukan untuk menghilangkan keegoisan dan menunjukkan sikap yang baik dan rasa hormat
kepada lawan bicara atau mitra tutur.
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Ketidaksantunan berbahasa dapat terjadi dalam bahasa verbal dan nonverbal(Hamzah,
Rahim, & Iskandar, 2022). Ketidaksantunan verbal dapat diwujudkan dengan kekerasan verbal
yang banyak dilontarkan dalam dalam kegiatan berkomunikasi lisan di kalangan mahasiswa,
misalanya berupa makian, mengolok-olok, memanggil dengan panggilan yang tidak baik, dan
menghina dengan ujuran kebencian yang sangat tidak patut dilontarkan. Ketidaksantunan adalah
pelanggaran yang sengaja dilakukan untuk mengancam wajah lawan bicara(Cooper,
2016).Definisi ini berasal dari dalilnya bahwa menghadapi ancaman bisa bersifat insidentil,
kebetulan, atau sengaja, tetapi ketidaksantunan dalam modelnya dianggap sebagai tindakan yang
disengaja.

Dalam beberapa kasus, menghindari konflik ini, dan karenanya ketidaksantunan,
tampaknya tidak dapat dihindari terutama dalam interaksi antara orang-orang dengan norma
budaya yang berbeda dan persepsi wajah yang berbeda. Mengenai komunikasi mahasiswa dengan
latar belakang budaya dan bahasa yang berbeda, seringkali atribut-atribut kedaerahan
mempengaruhi pola kebahasaan di ruang yang seharusnya menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesui dengan kaidah-kaidah kebahasaan, namun hal ini sering diabaikan di
kalangan mahasiswa, akibatnya terjadi kesalahpahaman dan nilai-nilai kesantunan menjadi
menurun pada pihak yang berinteraksi. Atas dasar inilah studi tentang kesantunan menjadi sulit
karena sulit untuk mengetahui bagaimana orang-orang yang berasal dari budaya yang berbeda
menganggap ucapan itu santun atau tidak santun. Dengan latar belakang ini, penelitian ini
berfokus pada dekadensi kesantunan berbahasa mahasiswa lintas budaya di Universitas
Tribhuwana Tunggadewi Malang.

Seringkali, beragam praktik komunikasi dan pola berbahasa masiswa dipengaruhi oleh
latar belakang budaya dan bahasa mereka yang berbeda Komunikasi juga dapat dipengaruhi oleh
budaya yang berbeda, seperti mahasiswa asal Nusa Tenggara Timur, Kalimantan, Jawa, dan
Sulawesi, seringkali saling mempengaruhi satu sama lainnya saat berbicara. Di samping itu, pola
komunikasi lintas budaya dapat terjadi baik di dalam maupun di luar lingkungan. Semua orang
saling mempengaruhi satu sama lain selama proses interaksi dan komunikasi. Interaksi yang
sedang terjadi di dunia saat ini menuntut budaya komunikasi baru karena fenomena global saat
ini (Anggraeni & Rachmijati, 2017; Bosman & Taljard, 2021; Pangaribuan, 2022).Kesantunan
berbahasa merupakan bentuk kongkret dari interaksi sosial, di mana suatu kebudayaan atau
elemen dari suatu daerah masuk ke dalam budaya berbahasa di kalangan mahasiswa, khususnya
di Malang, Jawa Timur. Hal ini dikarenakan masing-masing daerah memiliki budaya dan cara
berbahasa yang berbeda atau interaksi otomatis (Franzen dkk., 2022; Guttormsen & Lauring,
2018; Karem dkk., 2022; Lane, 2019).

Fenomena menurunnya nilai kesantunan atau dekadensi berbahasa di kalangan mahasiswa
lintas budaya di Malang saat ini semakin banyak terjadi. Hal ini dapat terjadi karena adanya
pengaruh lingkungan, teknologi yang semakin memudahkan berbagai informasi, dan kesadaaran
penutur yang tidak memiliki sikap mental yang baik terhadap bahasa yang mereka gunakan dalam
berkomunikasi (Marasabessy dkk., 2022). Selain itu, karena sikap merasa diri mereka benar,
siswa cenderung mengeluarkan ucapan yang tidak sopan, saling merendahkan, dan saling
mengolok-olok. Tuturannya yang tidak terarah dan mengintimidasi lawan bicaranya dianggap
mengabaikan norma bahasa. Dengan demikian, bahasa yang digunakan seseorang dalam
komunikasi menentukan kepribadiannya (Wang, Derakhshan, & Rahimpour, 2022). Fenomena ini
juga menunjukkan bahwa penutur tidak bekerjasama, menunjukkan penyimpangan maksimal
kesantunan.

Sampai saat ini belum ada kajian khusus tentang teori antropososiopragmatik. Berbagai
macam hasil penelitian selama ini tentang antropolinguistik dan sosiopragmatik saja. Berdasakan
hal tersebut untuk mewujudkan teori antropososiopragmatik dengan cara menggabungkan dua
disiplin ilmu. Paradigma Foley dipakai untuk menjelaskan tentang antropolinguistik. Menurut
Foley (2020), antropolinguistik adalah mengkaji pemahaman antropologi bahasa melalui lensa
budaya. Oleh karena itu, antropolinguistik mencoba untuk menemukan "makna" di balik kata-
kata yang berbeda, register dan bahasa, dan penggunaan, penyalahgunaan dan nonpenggunaan
kata-kata. Selain itu, menurut paradigma Leech, sosiopragmatik membahas penggunaan bahasa
dalam konteks "kondisi lokal" yang lebih khusus. Bisa juga diartikan bahwa sosiopragmatik
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memperhatikan aspek apapun dari konteks sosial yang khusus untuk makna pragmatis, dan
penggunaan bahasa tertentu sosiopragmatik merupakan titik temu antara sosiologi dan
pragmatik.

Pengetahuan dianggap ilmiah jika dapat diuji kebenarannya (Haryono, 2014). Keilmiahan
antropososiopragmatik perlu diuji sebagai bentuk keabsahan suatu pengetahuan yang dianggap
teori baru. Oleh sebab itu, perlu diketahui apakah ini bentuk falsibialitas dari teori yang ada atau
hanya sekadar kemutahiran nama teori saja. Berdasar pada hal tersebut, maka pendalaman teori
tentang antroposoiopragmatik perlu dilakukan. Pengajian teori tersebut sangat penting, selain
dapat memperkaya khazanah keilmuan tentang teori bahasa kususnya pragmatik, juga bisa
dijadikan sebagai pijakan teori dalam penelitian kajian antropososiopragmatik dengan topik
dekadensi kesantunan berbahasa mahasiswa lintas budaya.

METODE

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang fenomena dekadensi kesantunan berbahasa mahasiswa
lintas budaya di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. Pilihan metodologis ini didorong
oleh tujuan studi untuk mengeksplorasi perubahan dalam kesantunan dan etika komunikasi, serta
pengaruh budaya dan sosial terhadap penggunaan bahasa, dalam konteks interaksi mahasiswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan dua cara utama, yaitu (1) melakukan pengamatan
naturalistik terhadap interaksi mahasiswa dalam berbagai pengaturan di universitas. Ini
melibatkan pencatatan praktik komunikasi verbal dan nonverbal, khususnya yang mencerminkan
perubahan tingkat kesantunan; dan (2) menganalisis komunikasi digital, khususnya melalui
Whatsapp, untuk memeriksa interaksi berbasis teks antara mahasiswa, dan antara mahasiswa
dengan dosen. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola penggunaan bahasa yang
menandakan penurunan kesantunan, termasuk penggunaan ekspresi tidak sopan, bahasa
informal dalam konteks formal, dan penanda lain dari agresi verbal atau pengabaian terhadap
etiket linguistik. Analisis akan dipandu oleh teori kesantunan Brown dan Levinson dan
pendekatan antropososiopragmatik untuk memahami bagaimana jarak sosial, dinamika
kekuasaan, dan tingkat ancaman yang dipersepsikan mempengaruhi kesantunan bahasa di antara
mahasiswa. Selain itu, studi ini akan mempertimbangkan bagaimana latar belakang budaya dan
linguistik mempengaruhi gaya komunikasi dan persepsi kesantunan mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan kesantunan berbahasa mahasiswa lintas
budaya di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. Penurunan ini terlihat dari penggunaan
tuturan yang kurang santun dalam komunikasi sehari-hari, baik antarmahasiswa maupun dengan
dosen, termasuk penggunaan kata-kata kasar, ejekan, dan bentuk kekerasan verbal lainnya.
Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap fenomena ini termasuk pengaruh lingkungan sosial
dan budaya, penggunaan media sosial dan teknologi komunikasi, serta kurangnya pemahaman
dan apresiasi terhadap nilai-nilai kesantunan dalam berbahasa.

Perbedaan latar belakang budaya mahasiswa lintas budaya memberikan pengaruh
signifikan terhadap pola komunikasi dan kesantunan berbahasa. Mahasiswa dari berbagai latar
belakang budaya memiliki persepsi dan praktik kesantunan yang berbeda, yang kadang-kadang
bisa menimbulkan kesalahpahaman. Penelitian ini menekankan pentingnya pemahaman
komunikasi antarbudaya, identitas budaya, dan interaksi sosial dalam mengatasi dekadensi
kesantunan berbahasa. Diperlukan integrasi materi tentang kesantunan berbahasa dalam
pendidikan tinggi untuk mengembangkan kompetensi komunikatif mahasiswa yang efektif dan
sopan.

Berikut beberapa rincian hasil penelitian sebagai berikut. (1) Penurunan Kesantunan
Berbahasa. Penelitian ini menemukan adanya penurunan kesantunan berbahasa di kalangan
mahasiswa lintas budaya di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. Fenomena ini terlihat
dari penggunaan tuturan yang kurang santun, termasuk penggunaan kata-kata kasar, ejekan, dan
bentuk kekerasan verbal lainnya dalam komunikasi sehari-hari. (2) Faktor Penyebab. Beberapa
faktor yang berkontribusi terhadap dekadensi kesantunan berbahasa di antaranya adalah
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pengaruh lingkungan sosial dan budaya, penggunaan media sosial dan teknologi komunikasi,
serta kurangnya pemahaman dan apresiasi terhadap nilai-nilai kesantunan dalam berbahasa.
(3) Perbedaan Budaya dan Pengaruhnya. Studi ini juga menemukan bahwa perbedaan latar
belakang budaya mahasiswa lintas budaya memberikan pengaruh signifikan terhadap pola
komunikasi dan kesantunan berbahasa. Mahasiswa dari berbagai latar belakang budaya memiliki
persepsi dan praktik kesantunan yang berbeda, yang kadang-kadang bisa menimbulkan
kesalahpahaman.

Pada umunya, faktor penyebab dekadensi kesantunan berbahasa efek dari influencer,
Youtuber, selebgram, dan artis yang menjadi idola kalangannya remaja atau mahasiswa. Banyak
kalangan muda meniru gaya berbicara idola mereka tanpa mempertimbangkan santun atau tidak.
Penelitian ini merupakan penelitian yang difokuskan pada tuturan mahasiswa Universitas
Tribhuana Tungga Dewi Malang. Adapun cara yang digunakan peneliti guna mendapatkan data
yaitu mengamati komunikasi lisan dan tulisana (Whatshap) yang terjadi di lokasi penelitian.
Masing-masing data diperoleh berdasarkan dekadensi kesantunan berbahasa mahasiswa. Berikut
bukti adanya dekadensi kesantunan berbahasa.

Tabel 1. Penyajian Data Penelitian

No. Tuturan Konteks
1.  “Anjayyyy gitu aja Baper” Saat mahasiswa berkomunikasi dengan teman
2. “Njir... Menjawab pembicaraan teman sesamm
mahasiswa
3. Bapak, Aku mau bertanya? Mahasiswa berkomunikasi kepada dosen
4.  Kenapa Bapak tidak balas WA saya? WA mahasiswa kepada dosen
5.  Saya tidak bisa bertemu bapak karena sibuk Mahasiswa balas WA dosen
6.  Bapakada kelas? WA mahasiswa kepada dosen
7.  Pak, ini aku skrng dlm perjalanan dari Suhat, jadi WA mahasiswa kepada dosen
kayanya bisa tiba sekitar jm 10-an gitu
8.  Protes su kalau bgtu Saat mahasiswa berkomunikasi dengan teman
9.  Lah kok maksa. Ndk bahaya ta Saat mahasiswa berkomunikasi dengan teman
10 Selamat malam bapak mau bertanya bsok ujian bahasa =~ WA mahasiswa kepada dosen
indonesia nya gimna yah?
11. Jangan lemparkan pertanyaan lagi ke mahasiswa, WA mahasiswa kepada dosen
karena kami tdk tau permainan atau cara main dosen".
12. Maaf pak salah saya tidak liat jam tdi WA mahasiswa kepada dosen
13. Kok ke gue ajah si Saat mahasiswa berkomunikasi dengan teman
14. Maaf kemaring lalu itu aku salah jelaskan, untuk WA mahasiswa kepada dosen

mengenai kelas aku. Padahal yang sebenarnya untuk
kelas aku D.41 untuk matkul bahasa Indonesia

Anaslis data 1: “Anjayyyy gitu aja Baper.”

Penggunaan kata "Anjayyyy" dapat dianggap kurang santun dan merendahkan, terutama
dalam konteks percakapan dengan teman. Kata "Baper" (Bawa Perasaan) juga dapat

menunjukkan kurangnya kesantunan dalam merespon atau menyikapi sesuatu.

Analisis data 2: “Njir...”

Penggunaan kata yang cenderung kasar dapat mencerminkan dekadensi kesantunan

berbahasa, terutama jika digunakan secara tidak tepat dalam percakapan sehari-hari.
Analisis data 3-7: Komunikasi dengan Dosen melalui WhatsApp

Mahasiswa menggunakan gaya berbicara yang kurang formal
berkomunikasi dengan dosen melalui WhatsApp. Contohnya, penggunaan kata "Bapak” yang

terasa kurang formal dan beberapa kalimat yang terkesan informal.

Analisis data 8: “Protes su kalau bgtu.”

dan santun saat

Kalimat ini dapat dianggap kurang sopan dan mengandung unsur protes, menunjukkan
adanya ketidakpuasan atau ketidaksetujuan.

Analisis data 9: “Lah kok maksa. Ndk bahaya ta.”

Penggunaan kata-kata yang kurang sopan dan meminimalisir bahaya dapat mencerminkan
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kurangnya kesantunan dan pemahaman atas efek kata-kata yang digunakan.

Analisis Data 10: Pertanyaan tentang ujian melalui WhatsApp.

Penggunaan kalimat yang kurang formal dalam pertanyaan mengenai ujian menunjukkan
dekadensi kesantunan, terutama dalam komunikasi dengan dosen.

Analisis data 11: “Jangan lemparkan pertanyaan lagi ke mahasiswa...”

Mahasiswa menggunakan kalimat yang terkesan kurang hormat saat menyampaikan
ketidaksetujuan atau protes terhadap dosennya.

Analisis data 12: “Maaf pak salah saya tidak liat jam tdi.”

Mahasiswa menggunakan emoji untuk menunjukkan permintaan maaf, menunjukkan
penggunaan kesantunan yang lebih baik dalam komunikasi tertulis.

Analisis data 13: “Kok ke gue ajah si.”

Kalimat ini mencerminkan sikap kurang santun dan mungkin adanya rasa tidak suka
terhadap sesuatu yang dianggap kurang menguntungkan.

Analisis data 14: “Koreksi informasi melalui WhatsApp.”

Mahasiswa memberikan koreksi informasi dengan menggunakan emoticon, menunjukkan
usaha untuk tetap santun dalam memberikan klarifikasi.

Berdasarkan analisis data-data di atas dan pada Tabel 1 memperlihatkan ada 14 data yang
menunjukkan adanya dekadensi berbahasa mahasiswa Unitri Malang. Pada kutipan langsung data
nomor satu yaitu “Anjayyyy gitu aja Baper” berbicara kepada teman dengan menggunakan kalimat
tersebut akan menimbulkan banyak presepsi seperti rasa tersinggung lawan bicara, lawan bicara
merasa diremehkan, lawan bicara merasa sakit hati karena kata “anjay” biasanya bermakna
negatif. Data nomor dua kata “Njir” menggambarkan dekdensi kesantunan berbahasa hanya
mengikuti trend tanpa melihat kegunaan kata yang sebenarnya.

Dekadensi kesantunan mahasiswa lintas budaya dapat dilihat dari data 3-7 “Bapak, Aku mau
bertanya? Kenapa Bapak tidak balas WA saya? Saya tidak bisa bertemu bapak karena sibuk, Bapak
ada kelas? Pak, ini aku skrng dlm perjalanan dari Suhat, jadi kayanya bisa tiba sekitar jm 10-an
gitu”. Pada data tersebut mahasiswa mengirim pesan kepada dosen tidak memperhatikan
kesantunan berbahasa yang digunkan. Data tersebut dilihat kajian antropososiopragmatik
melihat penyebab dekadensi mahasiswa karena belum memahami konteks sosial budaya tempat
mereka kuliah. Secara substansi antopososiopragmatik adalah cara untuk mendeskripsikan
realitas-realitas yang tersembunyi dalam praktek berkomunikasi di masyarakat.

Bahasa yang mengandung sumber daya budaya merupakan salah satu objek yang menarik
dalam antropolinguistik Foley. Menurut Leech, Sosiopragmatik mempertimbangkan berbagai
skala nilai yang membuat derajat kesantunan tertentu tampak tepat dan normal dalam latar sosial
tertentu Leech(dalam Nuryani dkk., 2021).Antropososiopragmatik adalah cara untuk
mendeskripsikan realitas-realitas yang tersembunyi dalam praktek berkomunikasi di
Masyarakat. Secara subtansi data 8-14 menunjukan adanya relitas praktek kmunikasi mahasiswa
lintas budaya perlu memupuk pemahaman kesantunan berbahasa. Oleh sebab itu, wawasan
tentang bagaimana budaya, struktur sosial, dan interaksi sosial memengaruhi komunikasi
manusia.

Dari data yang diberikan, terlihat bahwa ada variasi dalam tingkat kesantunan berbahasa
mahasiswa Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. Beberapa tuturan menunjukkan
dekadensi kesantunan, terutama dalam komunikasi dengan dosen, sedangkan beberapa tuturan
menunjukkan upaya untuk tetap santun. Diperlukan pemahaman yang lebih baik tentang konteks
sosial budaya dan kesantunan berbahasa agar komunikasi mahasiswa menjadi lebih efektif dan
sopan. Kajian antropososiopragmatik dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang faktor-
faktor yang memengaruhi dekadensi kesantunan berbahasa di lingkungan mahasiswa.

Kondisi kesopanan dan kesantunan berbahasa di kalangan mahasiswa yang semakin
menurun merupakan dasar penelitian ini. Pelanggaran kesantunan sering terjadi dalam interaksi
siswa dengan guru mereka atau dengan mahasiswa lainnya. Adanya penurunan kesantunan
berbahasa ditunjukkan oleh penelitian teori antropososiopragmatik. Teori antropososio-
pragmatik menggabungkan sosiopragmatik dan antropolinguistik. Foley menekankan kajian
antropolinguistik pada bahasa yang ditelaah melalui makna, sedangkan sosiopragmatik
menggunakan paradigma Leech. Menurut Leec (dalam Tenchini & Frigerio, 2020), sosiopragmatik
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mencakup berbagai skala nilai yang membuat kesantunan tertentu dianggap sesuai dan normal
dalam lingkungan sosial tertentu. Dalam penelitian antropososiopragmatik, budaya, bahasa, dan
sosial memiliki hubungan yang kuat dengan pencarian makna. Untuk berkomunikasi dengan baik,
sangat penting untuk memahami budaya satu sama lain agar tidak melanggar norma dan
kebiasaan bahasa budaya. Menggabungkan studi sosiopragmatik dan antropolinguistik dapat
membantu membangun teori baru yang disebut antropososiopragmatik. Studi ini termasuk dalam
domain linguistik makro, yang berarti mengkaji bagaimana faktor luar bahasa memengaruhi
bahasa. Bahasa memainkan peran penting dalam kehidupan manusia karena memungkinkan
orang untuk terlibat dalam hubungan sosial dan budaya melalui interaksi yang terjadi melalui
bahasa. Peneliti memberikan penjelasan tentang teori antropolinguistik dan sosiopragmatik
sebelum membahas teori antropososiopragmatik.

SIMPULAN

Bahasa digunakan manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya agar terjalin
suatu interaksi atau adanya timbal balik, baik berupa bahasa lisan maupun bahasa tulis. Bahasa
memegang peranan penting dalam kehidupan sosialnya. Kajian sosiopragmatik dan
antropolinguistik disebut antropososiopragmatik. Kesahihan bahasa diukur dalam studi
antropososiopragmatik, yaitu dalam konteks sosial dan budaya tertentu. Antropososipragmatik
menawarkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana bahasa digunakan dalam
masyarakat yang beragam dan dinamis. Kajian antropososiopragmatik adalah jenis penelitian
pragmatik karena mempelajari makna lingkungan sosial dan budaya masyarakat. Kajian
antropososiopragmatik menekankan bahwa budaya, bahasa, dan sosial sangat berhubungan satu
sama lain. Saat kita ingin berkomunikasi dengan baik dengan orang yang kita bicarakan, sangat
penting untuk mempelajari budaya orang yang kita bicarakan agar kita tidak melanggar norma
dan kebiasaan budaya dalam berbahasa.
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